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ABSTRAK

Hutang luar negeri pemerintahan Indonesia merupakan pinjaman dari
pihak-pihak asing seperti: Negara sahabat, lembaga Internasional (IMF, World
Rank, ADB, dll), dan pihak lain yang bukan penduduk Indonesia. Bentuk hutang
vang diterima dapat berupa: dana, barang modal ataupun peralatan perang yang
dibayar secara kredit. Sedangkan bentuk jasa sebagian besar berupa kehadiran
tenaga ahli dari pihak kreditur untuk memberikan jasa konsultasi pada bidang-
bideng tertentu yang lebih dikenal dengan Technical Assistant.

Dalam perkembangannya, jumlah bantuan atau hutang yang disediakan
oleh negara donor seringkali melampaui batas kemampuan negara penerima untuk
mengalokasikan dana tersebut. Sehingga hutang luar negeri telah menimbulkan
beban bagi rakyat. Beban t'dak saja berupa beban pembayaran kembali yang harus
dikumpulkan dari kantor rakyat, tapi lebih dari itu hutang luar negeri telah
menurunkan kualitas kesejahteraan dari masyarakat.

Ciri utama bentuk pinjaman hutang luar negeri adalah sistem bunga
dengan berbagar mekanisme peminjaman serta pengembalian untuk masa tertentu
dengan cara mengangsur. Secara umum pembiayaan mempunyai dua segi yaitu
pengembalian dan resiko kerugian yang akan ditanggung oleh kreditor.

Permasalahan hutang luar negeri antara ekonomi Islam dan ekonomi
konvensional adalah merupakan sebuah problema hukum yang menarik. Hal
tersebut memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyikapt apakah
pembayaran dan bunga hutang luar negeri sesual dengan ekonomi Islam dan
ekonomt konvensional.

Masalah hukum yang utama pada pembahasan hutang luar negeri adalah
adanya riba (karena sistem yang digunakna negara donor dan negara debitur
berbeda) yang mengakibatkan adanya sifat gharar pada seluruh aktifitas setelah
penerimaan hutang tersebut. Akibat yang paling buruk adalah penciptaan sistem
perekonomian yaug selalu dikendalikan oleh bunga sebagai beban akumulasi. Hal
tersebut berdampak pada aspek ekonomi.

Dikarenakan kajian inimerupakan kajian hukum, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian  ini adalah ‘pendekatan yuridis normatif, yaitu
pendekatan yang digunakan untuk menentukan suatu hukum sesuai ketentuan-
ketentuan yang telah ada dalam peraturan hukum,

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terungkaplah bahwa menurut
ekonomi Islam, pemanfaatan pinjaman melalui hutang luar negeri merupakan
kebijakan yang dapat dibenarkan secara hukum selama dalam kerangka ajaran
agama. Sedangkan dalam ekonomi konvensional hutang luar negeri sesungguhnya
merupakan perjanjian dari negara lain yang meminjami dengan syarat diketahui
dan disetujui oleh rakyat melalui wakil-wakil di Dewan Perwakilan Rakyat.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini  menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b bev
o ta‘ t te
o sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim j je
L z ha* h ha (dengan titik di bawah)
a kha‘ kh ka dan ha
_ > dal d de
> zal V3 zet (dengan titik di atas)
) [a’ v er
J zai z zet
s sin $ es
P syin Sy | es dan ye
o2 sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b 1a‘ { te (dengan titik di bawah)

Vi



b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g -
2 fa‘ f -
qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
v nun n -
9 wawu w -
N ha h -
s hamzah ’ apostrof
& ya' y -

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Jpelaris . Muta’aggidain

s ‘Iddah
. Ta” Marbutah diakhir Kata

a. Bila mati ditulis
i Hibah

& 5or Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

) Ao Ni’matullah

)}a.:'JSBL()' Z.akatul-fitri
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4. Vokal Tunggai

Tanda Vokal v Nama Huruf Latin Nama
______ I'athah A A
______ Kasrah | 1
_____ Dammah U - U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
Alal Jahiliyyah

5. Tathah dan ya mati di tulis a

(P Yas’a

¢. Kasrah dan ya mati ditulis i

st Majid

d Dammah dan wawu mati u

U2 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a Fathah dan ya mati ditulis ai

YS'MJ. Bainakum

b. T‘athah.dan'wawu mati au

J Jd Qanl

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
\4.25“ A’antum

£ }Qﬂ oY La’in syakartum
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8. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Ol 4l Al-Qur'an

s AlQiyas
b. Bila ditkuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

e Lot As-sama’

) Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terscbut, bukan huruf awal kata sandang.

19. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
29 A (59> W Zawi al-furud
Al Lal Ahl as-sunnah



MOTTO

Sy (,M\ \j}’)\@.ﬂ\j G&w\jm\gfg;\.j\ di\l\ Q‘gﬁ

Allah $1477, menganghkat ovang-ovang beviman diantava kamu
dan orang-ovang gang berilmu ke hebevapn devajat. (2.5, Al-
YNujadalab: 11)

O ASI a sBN iy h etly Y )T gy 0 )eiaG Y

Dan janganiah kamu bevputus asa davi vahmet SAllah,
sesangguhnya yeng berputus asa davi vahmat SAllah adalab

ovang-orang yang kafiv (engkar). ().5. Vusuf: 87)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia Internasional dikejutkan oleh badai krisis yang menerpa
Indonesia, yang selama ini dipandang dengan pertumbuhan ekonomi yang
fantastis, ternyata begitu diterpa badai krisis, seluruh bangunan ekonominya
runtuh, persatuan nasional rapuh terancam disintegrasi bangsa seperti
Yugoslavia dan negara-negara kawasan Balkan.'

Dalam beberapa tahun belakangan ini hutang pemerintah, baik
domestik maupun luar negeri, mengalami peningkatan tajam sejalan dengan
krisis yang melanda perekonomian Indonesia. Sehagian hesar dari peningkatan
hutang tersebul tidak dibarenakan oleh meningkaya pengcluaran baru,
melainkan konsekuensi dari kombinasi kekeliruan kebijakan masa lampau dan
upaya uniuk menanggulangi berbagai dampak dari krisis ekonom, khususnya
yang berkenaan dengan penyelamatan dan pemulihan sistem fiskal nasional.
Sebagai konsekuensi dari kenaikan utang tersebut, beban pembayaran cicilan
dan.. bunga _hutang dalam anggaran pemerintah ~meningkat sshingga
menimbutkan tekanan fiskal, yakni’ berkurangnya kelcluasaan pemerintah
dalam merencanakan pengeluaran untik tujuan pembangunan, Selain itu juga
kenaikan jumlah total hutang negara mengancam kesinambungan kebijakan

fiskal, yakni kondisi di mana anggaran dapat memenuhi kendala dari waktu ke

P Abdul Madjid AS, “Tlutang Luar Negenl dafam Perspektf Al-Qurlan” dalam Asy-
Syir'ah, Junal Inu Syari'ah, No.7 Tahun 2000, Yogyakarta: Fakuitas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga, him. 8. -



waktu tanpa harus melakukan penyesuaian yang signifikan namun l\iurang
realistis terhadap kesinambungan pendapatan dan pengeluaran pemerintah.
Pentingnya kondisi kesinambungan [iskal dalam kondisi perekonomian
Indonesia adalah karena concern yang tinggi terhadap kemampuan anggaran
dalam memenuhi komitmen kendala dalam belanja negara (commitment
spending)  baik  dimasa sekarang maupun masa yang akan datang.
Kesinambungan fiskal mengupayakan agar generasi mendatang tidak
dihadapkan pada persoalan tanggung jawab memenuhi ke\yajibam untuk
manfaat jasa dan barang dinikmati oleh generasi masa sekaraﬁg. Salah satu
kunci tercapainya kesinambungan fiskal adalah kondisi anggaran semmbang
(halance budget) dalam jangka menengah hingga jangka panjang, tentunya
dengan kondisi sudah tercapainya stabilitas dari tingkat suku bunga, inflasi,
dan laju pertumbuthan ekonomi.”

Krisis ekonomi berkepanjangan dan lambannya pemulihan ekonomi,
menunjukkan  kerapuhan pondasi ekonomi Indonesia yang selama ini
dibangun. Praktik monopoli, konglomerasi dan ckonomi kapitalistik
mematikan .usaha-usaha .ekonomi kerakyatan,. memperluas kesenjangan
ekonomi dan kecemburuan sosial. Kondisi'ini semakin diperparah oleh budaya
gemar berhutang dan mempermanis istilah hutang luar negeri. Celakaya lagi
ternyata hutang luar gegeri atau bantuan huar negeri dari negari-negari donor,
dan lembaga-lembaga keuangan Internasional seperti IMF dan Bank dunia

banyak yang dikorup oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Tingkat

"httpi/fwww.fiskal.depkeu.go.id/bapekki/kajian®5Scl 2studi%analisis%20kebijakan%20{is
kal%20dan-almizan%20ulfa. pdf.



kebocoran ini cukup signifikan, menurut begawan ekonomi Indonesia Prof.
Sumitro Djojohadikusumo mencapai 30% dari total anggaran pembangunan.3

Pada dasa§varsa 1990-an, jumlah hutang luar negeri Indonesia
menempati peringkat ke-5 diantara negara dunia ke-3, setelah Mexico, Brazil,
India, dan Argentina.!  Akibat krisis ekonomi vang sangat parah ini,
menjadikan Indonesia sebagal negara dengan rasio stock hutang per GDP
tertinggi di dunia, mengalahkan negara-negara yang selama ini terkenal
sebagai penghutang terbesar, seperti Mexico, Brazil, dan Argemifna.5

Hingga tahun 1997, pembangunan Indonesia selalu dipuji oleh
lembaga-lembaga keuangan Internasional. Bahkan dalam laporan Bank Duma
pada bulan juni 1997, Indonesia mendapat predikat keajaiban atau negara yang
pertumbuhannya gajaib. Sebelum jatuhnya orde baru, Bank Dunia selalu
memuji  prestasi pen{bangunan ekonomi Indonesia. Bahkan Tndonesia
ditempatkan pada posisi sebagai salah satu negara berkembang yang sukses
pembangunan ekonominya, tanpa melihat proses pembangunan itu telah
merusak dan menghabiskan sumber daya alam yang ada, dan melilitkan
Indonesia pada hutang luar negeti yang sangal besar.?

Hutang Jluar negeri, yang besar jelah mendorong pemerintah dalam

melakukan pembelanjaany yang ,sangat ekspansif, dan_hal_ini menjadikan

3 Bdy Suandi Hamid, Perckonomian Indonesia: Masalah dan Kebijakan Kontemporer,
(Yogyakarta: UIIl Press, 2000), blm. 67.

* Roem Topatimasang, Hufang ifu Hutang, { Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.8.
* Ibid., hlm. 173,

* Edy Suandi Hamid, / sepekonomian Indonesia, hln. 69,



kekuatan pemerintah menjadi roda utama dalam menggerakkan kehidupan
ekonomi. Tapi akibatnya, kualitas pertumbuhan ekonomi menjadi buruk.
Kenyataan ini bisa dilihat dari elemen oulput yang mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sejak tahun 1990 pertumbuhan permintaan aggregate didominasi
oleh pertumbuhan konsumsi, baik konsumsi pemerintah maupun konsumsi
swasta. Karena tekanannya hanya ada konsumsi dan bukannya produksi, maka
pertumbuhan konsumsi yang sangat besar tidak bisa ditutup dengan produksi
dalam negeri sendiri. Hal ini mendorong naiknya impor yang selanjutnya
merusak neraca perdagangan luar negerl serta cadangan devisa. Padahal,
cukup bisa diketahui bahwa tipisnya cadangan devisa yang dipunyai telah
menimbulkan sentimeni negative pasar, vang menyebabkan dolar Amerika
lebih disukai dari pa'd"‘a rupiah. Akhirnya, semua ini mendorong terjadinya
krisis moneter vang disusul oleh krisis ekonomi berkepanjangan.’
Negara-ncgara doner -~ mempunyai berbagai  macam kepentingan

terhadap negara debitur yang tidak hanya terbatas pada bidang ekonomi tetapi

~Juga politik. Persvaratan-persyaratan vang ditetapkan menjadi persoalan

tersendiri yang menimbulkan beban dan gejolak serta instabilitas dalam
negery Dampak vang sangat 'kuat ‘berkenaan dengan strukturisasi bidang
ekonomi adalah kenaikan BBM, tarif-dasar listrik dan pencabutan subsidi yang
masih, sangaty dibutuhkan/ oleh masyarakat terutama yang berpenghasilan
rendah. Secara politis terkesan bahwa negara donor dan organisasi

penyandang dana terlalu mencampuri urusan dalam negeri negara debitur,

7 Munrokhim Misanam, “Hutang Luar Negeri dan Pembangunan Ekonomi dalam

Perspektif Islam”™, dalam .lsy-Svir'ah, Jumnal lmu Syart’ah, No. 7 Tahun 2000, Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, him. 4.



Kondisi ini menimbulkan sikap dilematis yang akan menurunkan wibawa
pemerintah dihadapan rakyatnya den kalangan Internasional pada umumnya.
Perhitungan rata-rata yang diasumsikan untuk perbaikan  ekonomi
mengakibatkan beban berat bagi penduduknya sebagai gambaran terbalik
untuk memulai sebuah perbaikan ekonomi yang nofa benenya berasal dari
dana hutang ®

Beban langsung dari hutang atau pinjaman luar negeri sudah
merupakan suatu h‘al yang sangat jelas selama jangka waktu tertentu, beban
vang langsung dapat diukur dengan suatu jumlah pembayaran tertentu dalam
bentuk uang baik dalam pembayaran bunga maupun cicilan hutang terhadap
negara kreditur. Sedangkan beban 1l langsung yang diderita negara peminjam
berupa kerugian dalam bentuk kesejahteraan ekonomi yang hilang karena
adanya pernbayaran-pembayaran dalam bentuk uang tadi. Untuk lebih
jelasnya hilangnya kesejahteraan ekonomi ini dapat diukur dengan besarnya
guna utility yang hilang dari negara tersebul sebagai akibat dari berbagai
pembayzu’an.9

Kebayakan negara penerima bantuan atau pinjaman 'tidak menyadari
bahwa besaruva ketergantungan proses; pembangunan ekonomib di suatu negara
tethadap hutang luar negeri dapat juga menjadi salah satu penyebab besarnya
'economic yulnerabiliry (beban ekoriomis) negara-negara tersebut terhadap

gejolak eksternal (global). Selain itu, semakin besar investasi dan hutang serta

® Qyafiq Mahmadah Hanafi, “Hutang Luar Negeri antara Kebutuhan Rasional dan

Kebutuhan Ltis”, dalam .Asy-Syir'ah, Jurnal Ilmu Svari'ah, No. 7 Tahun 2000, Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, him. 3 1-32.

® M. Suparmoko, Keuangan Negara dalam Teori dan Praktek, Yogvakarta, 1986, hlm.

248,



. semakin tinggi bantuan perkapita, maka akan semakin rawan ekonomi negara
pererima tersebut terhadap gejolak politik dan ekonomi duma yang
menandakan bahwa sebenarnya ekonomi negara penerima belum mapan
walaupun laju pertumbuhan ekonominya tinggi. '

Lonjakan yang cukup besar baru terjadi pada saat krisis, terutama
dengan diterimanya pinjaman dari IMF, Bank Dunia, ADB dan pinjaman
bilateral lainnya untuk membantu pemerintah dalam mengatasi krisis.
Sebagian besar pinjaman itu berbentuk “"halance of payments support « 1 i
berarti bahwa pinjaman baru tersebut tidak dihabiskan untuk pembangunan
ataupun pengeluaran lainnya, tetapi untuk menambah kembali cadangan
devisa yang merosot tajam. Sebagaimana diketahui, aliran modal yang sangat
besar terjadi selama krisis tersebut, baik karena penarikan dana investor asing,
pelunasan pinjaman luar negeri tanpa ada pemberian pinjaman baru, maupun
yang merupakan pelarian modal untuk mencari tempat yang aman.'?

Dalam hal ini maka perlu disebutkan pendapat Sayyid Qutb, bahwa
dalam bidang ekonomi seorang tidak boleh memaksakan diri berhutang
cebelum ia meninjau terlebih dahulu kekayaan yang dimilikinya, masih
cukupkah atau memang tidak ‘menéukupi, Demikian pula halnya negara suatu
negara, menurut Sayyid Qutb, tidak boleh mengimpor barang dari negara lain

sebelum ia meninjau kekayaan yang dimilikinya, dan juga kemampuan yang

1 Bramantyo Djohanputro, dkk, Perekoriomian Indonesia Menyongsong Abad XXI1,
(Jakarta: Sinar Harapan, 199%), him. 20.

Y Balance of payment Support yaitu pinjaman yang dimaksudkan untuk memperkuat
cadangan devisa.

12 Cyrilluss Harinowo, Utang Pemerintah: Perfembangan Prospek dan Pengelolaannya,,
(Jakarta: PT. Gralindo Pustaka Utama, 2002)



ada padanya.” Beliau menyatakan bahwa kita melihat dan menemukan
kenyataan adanya persoalan kemasyarakatan yang tidak mudah dipecahkan,
kita juga mengetahui adanya atiran kemasyarakatan yang tidak mampu
merealisasi keadilan ditengah-tengah masyarakat, maka sudah menjadi tugas
kita semua sebagai umat Islam untuk mewujudkan keadilan itw. ™
Dari latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini hendak melihat
rakiek hutang-piutang dari perspektif ekonomi Jslam dan ekonomi
konvensional. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini hendak melihat
apakah praktek dan proses serta implikasi dari pinjaman luar negeri itu sesuai
atau tidak dengan kaidah-xaidah sistem perekonomian Islam yangl pada
dasarnya, lebih mengutamakan moral dan kemaslahatan manusia. Sedangkan
sistem perekonomian kapitalis lebih mengutamakan, hal ini bisa diindikasikan
diantaranya dari beberapa hal, yaitu: sistem hutang yang didasarkan pada
bunga (inferesr), tidak adanya unsu {awar-menawar. yang adil dalam
perjanjian hutang-piutang tersebut, dan adanya unsur eksploitasi dari negara

donor (kreditur) kepada negara penerima (debitur).

Rumusan Masalaa

Berdasarkag ‘uratan latar/belakang masalah di” atas, /maka pokok

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana pandangan ekonomi Islam dan ekonomi konvensional tentang

sistem bunga hutang luar negeri?”

1¥ Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islam Terj. Afif Muhammad cet. 11, (Bandung:

Pustaka, 1994), him. 1.

M Ibid.



C.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pandangan ekonomi Islam dan
ekonomi konvensional tentang sistem bunga hutang luar negeri.

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah:

Menambah wacana pemikiran tentang hutang luar negeri, khususnya yang

berkaitan erat dengan tema khusus penelitian ini.

Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini digunakan beberapa hasil penelitan baik berupa
skripsi, tesis, disertasi. dan buku-buku lain vang mendukung terhadap kajian
ini serta beberapa artikel, majalah, kolom, dll. Berikut adalah beberapa
pustaka hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini.

Dalam kontek Asy-Syir’ah, jurnal yang menyatakan bahwa prinsip
hutang luar negeri dalam Al-Qur'an adalah pemanfaatan hutang untuk
kemaslahatan manusia, tidak membebani antara kreditur dan debitur, tidak
membebani generasi ‘'yang akan datang’ dan prinsip bebas bunga merupakan
teori yang diterapkan Karena adanya indikasi eksploitasi tethadap orang lain
sehingga menghilangkan nilai keadilad £

Ahmad Azhar Basyir, dalam bukunya yang berjudul hukum Islam

tentang riba, hutang-piutang dan gadai, menyatakan bahwa pengertian hutang-

'S Asy-Syir'ah,Jurnal Hmu Svari’ah, No.7 Tahun 2000, Yogyakarta: Fakultas Syari’ah

IAIN Sunan Kalijaga.



piutang adalah pemberian milik dari pihak berpiutang kepada pemberi hutang
deﬁgan ketentuan akan dibayar kembali dalam wakiu yang telah ditentukan.'®
Sedangkan merurut Ahmad Azhar Basyir, dalam bukunya asas-asas
hukum muamalat: hukum perdata Islam, menyatakan bahwa prinsip dart
hukum muamalat adalah segala bentuk muamalat adalah mubah, dilakukan
atas dasar sukarela, mendatangkan manfaat dan memelihara nilai keadilan. 17

Dasar adanya hutang-piutang dalam Islam adalah Firman Allah SWT

dalam surat-surat Al Baqoroh dan Al Maidah sebagai berikut;'®

oy Ay 5 S Blasl @ adaas e Lo Al oh i3 o
.0 gror i ad] g dauan

Sl Yy S bl gl Yy A gl N sl ) g,

il 3y Ugdsy o) e Db Oan el A el Ol Y

OF ol A dmedl e oS do OF 238 Ols (SCa 2 ¥y 1 gallasls

581y O gaally SN el gty s sadlly 1 e 1l g 1 gand

Mot o A o)

Menurut | Khoiruddin Nasution,  Islam_ sangat menckankan anjuran

tentang keadilan bagi seluruh umat manusia dengan sistem ekonominya untuk

¢ Ahmad Avhar Basyir, [lukum Islam Tentang Riba, Hutang Piutang dan Gadai, cet. 11
(BRandung: PT. Ma’ari”, 1983), hlm. 41.

7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas [Hukwm Muamalat:  iflukum  Perdata  Islam,

(Yogvakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum UIL, 19933, him. 10.
¥ hid
' Al-Baqarah (2): 245.

2 Al-Maidah (5): 2.
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khalifah difnuka bumi. Hal ini pula mendorong adanya nilai-nilai kehidupan
yang sesuai dengan 1'ujuannya.21

Dibawah sistem ekonomi Islam, penumpukan kekayaan oleh
sekelompok orang dapat dihindarkan, dan langkah-langkah dilakukan secara
otomotis untuk memindahkan aliran kekayaan kepada anggota masyarakat
yang belum bernasib baik. Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi
yang adil dan seksama, serta berupaya menjamin kekayaan tidak terkumpul
pada seseorang atau sekelompok orang saja, melainkan dapat terdistribusikan
secara merata. ”

Skripsi Muhiyarni yang berjudul Pemberian Hutang Negara Maj
Kepada Negara Berkembang dalam  Perspektif Sistem  Ekonomi  Islam

(Tinjauan Analitis Terhadap Kasus Hutang Luar Negeri Indonesia). Inilah

satu-satunya data yang penulis dapat, sebagai sebuah representasi metodologi
sistem perekonomian Indonesia yang cukup sistematis yang terkait dengan

penelitian kami, yang mencoba menjawab prinsip dasar perekonomian Islam

dan konvensional. Dalam Skripst Muhiyarni hanya menjelaskan hutang luar
negeri Andonesia- dalam perspektif Sistem Ekonomi. Islam saja dan tidak
dijelaskan dalam Sistem Ekonomi Konyensional.

Laporan ICG membahas perihal hutang negaa Indonesia yang jadi
masalah sejak tahun 1997, akibat krisis moneter  yang mengoyak
perekonomian dan politik negara-negara Asia. Indonesia kini sangat

2 ghoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikivan Muhammad
Abduh, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hilm. 60.

2 Sayyid Qutb, Keadilan Sosial, hlm. 11
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membutuhkan pertumbuhan ekonomi yang konstan agar bisa pulih dari situasi
krisis. Hutang Indonesia sudah mencapai 154 juta USD. Sebagian besar
jumlah tersebut merupakan hutang luar negeri berbentuk kredit dari IMF,
Bank Dunia dan Asian Development Bank. Laporan berisi pandangan kritis
terhadap langkah-langkah penangan hutang (diantaranya: privatisasi,
pengurangan subvensi, pertambahan pajuk, strukturisasi ulang hutang di sektor
perusahan, restrukturisasi sektor perbankan) yvang dipilih oleh pemberi kredit

dan pemerintah Indonesia.”

Kerangka Teoretix

Pada dasarnya syari’at Islam bersendi dan berasaskan atas hikmat dan
kemaslahatan manusia didalam hidupnya di dunia dan akherat. Syari’at adalah
keadilan, rahmat (kasih sayang), kemaslahatan dan kebijakan sepenuhnya.
Setiap persoalan vyang menyumpang dari kebijakan menuju kesia-siaan
bukanlah termasuk syari’at. Itu semua merupakan keadilan Allah ditengah
hambaNya, kasiﬁ sayang Allah diantara makhluk~makNul\“-'l\lya.24

Hukum Islam diciptakan dan dilaksanakan secara menyeluruh adalah
tidak lain demi kemaslahatan dan Kesejahteraan manusia di.dunia dan akherat.
Untuk ‘mencapai tujuan tersebut maka hukum Islam mempunyai beberapa

nrinsip yang mendasari terlaksananya hukum tersebut yaitw

1. Memberikan kemudahan dan meniadakan kesulitan.

» hitp://www inti-crisis-group.org/projects/showreport.cfm?reportid=253

¥ Ahmad Azhar Basyir, Pokok-pokok Persoalan Filsa’at Islam, Yogyakatta: Bagian

perpustakaan dan Penerbit Fakultas Hukum UIL, 1984, him. 3.
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2. Menyedikitkan beban
3.' Menempuh jalan pentahapan.25

Asas kemaslahatan baik perorangan maupun masyarakat dalam urusan
muamalah adalah asas yang paling pokok calam pembinaan (igih oleh sebab
itu hukum harus berkisar dari illatnya. Selain itu maksud diturunkan hukum
tahan demi tahap adalah agar seiring dengan kemaslahatan manusia.”®

Dalara pemberian hutang, banyak sekall ayat-ayat Al-Qur'an yang
menganjurkan pemberian hutang kepada orang vyang membutuhkan, dan
menjelaskan adab berhutang-piutang sesuai dengan ajaran Islam. Al-Qur’an -
menganjurkan untuk memberi hutang atau pinjaman kcpad; orang yang
membutuhkan sesuai dengan kebutuhannya, seria mengajarkan orang yang
mampu sebagai pemberi hutang yang baik.

Dalam realitas  kehidupan, Allah SWT menciptakan makhluk-
makhluk-Nya dalam tingkatan ekonomi yang berbeda. Adayang kaya dan ada
vang miskin.  Demikian halnya dengan negara, ada negara yang tingkat
ckonomi perkapitanya tinggi, dan ada juga yzmg rendah.‘Hal ini tidak lain
dimasudKan/agar dapat ter¢ipta harmonisasi dengan jalan kerjasama dan saling
membutubkan.

Hutang piutang-dimasudkan Allah untuk kebaikan dan kemaslahan

kedua belah pihak (debitur dan kreditur). Prinsip yang ditekankan Al-Qur’an

5 kaha, Prospek Hikum Islam dalam Kerangka Pembangunan Hukum Nasional di
indoresia, (Jakarta: Pp. Tkaha, 1994), hlm. 157.

26 Nurzaman Shiddiqi, Figrh Indonesia Penggagas dan Gagasannya, cel. 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), him. 91.
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. adalah bahwa hutang piutang tidak boleh merugikan salah satu pihak, kreditur
atau debitur.
Debitur yang baik adalah yang memikirkan bagaimana nantinya ia
akan mengembalikan hutangnya. Dalam konteks negara hal ini berarti
bagaimana hutang luar negara itu tidak membebani generasi yang akan datang,
karena hal itu bisa menimbulkan kelemahan generasi penerus.
Pada dasarnya prinsip ekonomi yang ditekankan oleh Al-Qur’an
adalah bahwa alat produksi dan sumber daya alam yang mendukung
kehidupan munusia telah disediaikan oleh Allah. Seseorang tidak berhak secara
bebas mengambil dan mengeksploitasi sumber daya alam sekehendaknya,
sebagaimana ia juga tidak berhak menentukan garis pemisah antara yang hak
dan yang batil dengan seenaklnya.27 Sehingga pemanfaatan hutang piutang pun
ditujukan untuk kemaslahatan manusia bersama-sama.
Dalam mempraktekkan kegiatan ekonomi, masyarakat muslim harus
memperhatikan prinsip-prinsip perekonomian Islam sebagai berikut, demi
menjaga kemaslahatan bersama:
|, Pada-dasarnya-ségala bentuk imuamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah rasul SAW

2. Muamalah dilakﬁkan atas .dasar . pertimbangan __mendatangkan dan
menghindarkan madarat dalam hidup rnasyarakat.

3 Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur

paksaan.

27 Abul Atla Al Maududi, sensi Al-Qur'an, tery. hmad Mustim, (Bandung: Mizan,
1984), hlm. 69.
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Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai  keadilan,

menghindari unsur-unsur penganiayaan, tidak adanya usaha untuk mencari-

cari kesempatan dalam kesempitan orang lain®

Q

Masalah hutang-piutang adalah memberikan sesuatu kepada seseorang

. .o . . C
dengan perjanjian dia akan membayar yang sama dengan iw”

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, secara umum penyusun gunakan

metode penelitian sebagai berikut:

L.

Jenis Dan Tipe Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan murni (library research),”
sehingga penggalian data kepustakaan baik berupa buku, ensiklopedi,
jurnal, majalah, surat kabar, dsb, merupakan cara primer untuk menjawab
permasalahan yang hendak dibahas.”’

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptik-analitik  yaitu dengan menggambarkan serta menguraikan

sumbersumberyang diperoleh terlebihndahulug kemudian baru dianalisis

hasilnya.

him. 10.

% Apmad Azhar DBasyir, Azas-azas Hukum Mucimalah, (Yogyakarta: UTT Press, 1995),

9 : N : . .. .
2% Chairuman P dan Suhrawardi KL, Hukum Perjanjian dalam Islam, Jakarta: Sinar

Grafindo, 1994, 1lm. 136.

® Taufik Abdullah dan M Rusli Karun (e.d), Metode Penelitian Agama Sebuah

Fengantar, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 2.

(Jekarta:

3 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (e.d) Rev. M
Rineka Cipta, 1998) him. 236.
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2. Sumber Data.

Untuk memperoleh bahan yang signifikan, diperfukan sumber data
yang mendukung pokok kajian. Sumber data tersebut berupa penelitian
terhadap literatur-literatur yang imembahas tentang sistem pinjam-
memin‘am (hutang-piutang), ketentuan-ketentuan transaksi hutang-piutang
menurut  sistem perekonomian Islam. kemudian tentang perbankan,
perjanjian Internasional, literatur-literatur yang membahas tentang sumber
daya alam dan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan dunia
Internasional.

3. Analisis data

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan

logika berfikir induktif dan deduktif, serta metode komparatif:

a. Metode induktif dan deduktif
Induktif yaitu cara berfikir analitik yang berangkat dari dasar-dasar
pengetahuan yang bersifat khusus menuju pada kejadian yang bersifat
umum, Ini digunakan untuk menilai terhadap prinsip-prinsip hutang
luar negeri Indonesia. Untuk deduktil dengan bertolak pada
pengamatan yang bersifat umum ke, khusus, Metode ini digunakan
unfuk. menilai proses (fansaksi hutang [uar negeri sesuai dengan
prinsip dasar ekonomi Islam.

b. Metodekualitatif
Yaitu dengan menggambarkan data-data yang telah diperoleh dengan
kate-kata atau kalimat terpisah-nisah menurut katagorinya, sehingga

diperoleh suatu kesimpulan.
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c. Metode komparatif
Yaitu metode yang dilakukan dengan cara membandingkan antara
suatu pendapat (keterangan) dengan pendapat yang lain, baik dalam
rangka mencari persamaan dan perbedaan maupun titik temu di antara

43

keduanya. Di mana keduanya difempatkan dalam posisi yang “sama”.
Setelah mencermati dan mengkaji data yang diperoleh serta
mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil pembahasan, maka
penyusun berusaha memtandingkan dan mencari persamaan dan
perbedaan diantara keduanya.
4. Pendekatan
a. Normatif yaitu dengan melihat dan menjawab permasalahan dari sudut
pandang sistem ekonomi Islam yang berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah
Nabi saw dan pendapat para ulama
b. Yuridis yaitu pendekatan yang beririentasi pada gejala-gejala hukum
yang bersifat normatif. Melalui pendekatan ini diharapkan sebagai

usaha untuk mempunyai ketentuan-ketentuan peraturan-peraturan

yangada kaitannya dengan hutang luar negeri Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang signifikan dengan baik,
penulis membagi penelitian ini dalam lima bab yang terdiri dari beberapa

subbab pembahasan.
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Bab [ menjabarkan tentang latar belakang masalah yang menjadi dasar
“pengambilan judul. dilanjutkan dengan pokok masalah yang ingin dikaji lebih
jauh, tujuan dan kegunaan penelitian berisi tujuan dan kegunaan yang ingin
dicapai dalara penelitian dan merupakan jawaban pokok masalah, telaah
pustaka merupakan gembaran karya-karya ilmiah, teori-teorl yang digunakan
vang dikemukakan olch para ahli sebagai acuan untuk melakukan pembahasan
lebih lanjut, metode penelitian berisi tentang jenis dan sifat penelitian yang
digunakan, cara-cara perolehan data, cara melakukan pendekatan masalah,
serla terakhir tentany analisis data yaitu dengan memaparkan metode yang
digunakan untuk memperoleh suatu kesimpulan dari penelitian. Dan bagian
terakhir mengenai sistematika pembahasan yang berisi pembagian bab dan
subbab skripsi.

Bab Ii dibagi dalam tiga subbab, berisi tentang tinjauan tentang
nrinsip-prinsip dasar perekonomian Islam tentang hutang luar negeri Indonesia
yang didasarkan pada sistem ekonomi Islam, yaitu meliputi pembahasan
tentang prinsip-prinsip dasar perekonomian islam tentang hutang-piutang,
yaitu yang terdiri dari jsubbab pertama Jlentang istilah-hutang dalam Al-
Qur’an, sutbab kedua tentang prinsip hutang luar negeri; dan subbab ketiga
tentang, bunga_hutang luar negeri dalam ckonomi Islam dan ekonomi
konvensional.

Bab 111 berisi dya subbab, subbab pertama memaparkan tentang hutang
luar negeri dalam perekonomian Indonesia, dan merupakan suatu deskripsi

yang menggambarkan bagaimana kondisi perekonomian Indonesia yang
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‘dibangun diatas dana pinjaman dari luar negeri. Yang meliputi bahasan
tentang permasalahan hutang luar negeri Indonesia, yang akan membicarakan
tenteng latar belakang hutang Juar negeri Indonesia dan beban hutang luar
negeri Indonesia. Subbab kedua, membahas tentang beban bunga hutang luar
negeri Indonesia.

Bab IV berisi lentang pembayaran hutang luar negeri Indonesia
dilanjutkan dengan bunga hutang Juar negeri Indonesia.

Bab V berisi penutup dan kesimpulan yang merupakan ringkasan
permasalahan dan jawaban dari penyusun dan saran-saran untuk menguji dan
menggambarkan kembali hasil dari penelitian ini. Dilanjutkan dengan daftar
pustaka, Jampiran-lampiran yang berisi terjemahan-terjemahan, dan terakhir

tentang data diri penyusun.






BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas, kesimpulan tentang hutang

luar negeri dalam perspektif ekonomi Islam dan ekonomi konvensional adalah

sebagai berikut:

1.

Hutang luar negeri menurut ekonomi Islam adalah merupakan kebijakan
realistik negara berkembang yang neraca pembayarannya mergalami
defisit, schingga memerlukan import dana dari negara donor maupun
lembaga Internasional.

Penggunaan dana hutang luar negeri oleh negara berkembang tidak
tersalurkan sepenuhnya uniuk pembangunan, penggunaan selana ini untuk
kebutuhan konsumtif pembayaran saja, memobilisasi pertahanan untuk
mempertahankan rezim sehingga tidak menghasilkan sesuatu untuk
mengembalikan pokok pinjaman beserta bunganya setelah jatuh tempo.
Pemanfaatan pinjaman melalui hutang luar negeri merupakan kebijakan
yang dapat dibenarkan secara hukum selama dalam kerangka ajaran
agama. Hal tersebut merupakan sebuah upaya untuk ‘mengangkat derajat
kehidupan dan kemakmuran yang merata sesuai dengan arti kemas!ahatan.
Pinjam-meminjam (hutang-piutang) merupakan salah satu jenis perbuatan

untuk bertagarrub kepada Allah SWT, karena dengan melakukan pinjam-

- meminjam berarti telah berlemah-lembut kepada manusia, mengasihi
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mereka, memberikan kemudahan dalam urusan mereka, dan memberikan
jalan keluar dari duka dan kabut yang menyelimuti mereka. Apabila Islam
mensunnahkan dan mencintai orang yang menghutangkan hartanya, maka
dalam waktu yang sama sesungguhnya pinjam-meminjam itu juga
dibolehkan untuk orang yang diberikan harta pinjaman dan tidak
dianggapnya sebagai hal yang makruh. Karena ia mengarabil atau
meminjamkan harta untuk  dimanfaatkan dalam  upaya menutupi
kebutuhan-kebutubannya dan selanjutnya ia mengembalikan harta itu
seperti sediakala.

Hutang luar negeri menurut ekonomi konvensional adalah merupakan
perjanjian yang bersifat transnasional yaitu perjanjian antara pemerintah
suatu negara yang meminjam, dengan pemcrintah dari negara lain yang
meminjami.

Dalam sektor pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi pada sebegian
besar negara berkembang hutang luar negeri mempunyai dampak negatif
yaitu: Pertama, hutang luar negeri menimbulkan effek negatif terhadap
tingkat tabungan di dalam negeri. Kedna, sebagian besar dana hutang luar
negeri-sektor pemerintah dibelanjakan di negara pemberi hutang tckan di
negara penerima hutang. Kefiga, pada waktu pembayaran cicilan dan
bunga hutang luar negeri sudah memberatkan, maka setiap pembayaran
cicilan dan bunga hutang luar negeri menjelaskan dana yang dapat
digunakan sebagai investasi domestik akibat pembéyaran hutang luar
negeri. Keempat, pembayaran cicilan dan bunga hutang luar negeri yang
massif nilainya menjerumuskan pemerintah negara berkembang

penghutang besar untuk mengintensifkan penerimaan pajak yang besar
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kemungkinan akan menghambat kegiatan investasi dan menyebabkan

pelarian modal.

Sudah merupakan kepastian bahwa semua hal atau tindaken ada

keuntungan maupun kerugiannya atau terdapat segi positif maupun segi

negatifnya. Dalam hal pinjaman luar negeri inipun demikian.

a.

Segi positif dari pinjaman luar negeri adalah bahwa ia merupakan
sumber. yang tidak sedikit peranannya dalam pembangunan ekonomi
negara, termasuk di dalamnya pembangunan industri substitusi irpor.
Segi negatifnya ialah bahwa dengan adanya pinjaman luar negeri,
suatu negara menjadi terikat akan suatu kewajiban, yaitu kewajiban
membayar kenibali pinjaman tersebut berupa pokok pinjaman beserta
bunganya. Selingga akibat dari pembayaran kembali pinjaman
tersebut, kemampuan  untuk mengimpor bacang-barang yang
diperlukan guna memenuhi kebutuhan dalam negeri, baik yang
merupakan barang-barang konsumsi maupun barang-barang kapitzl
yang diperlukan untuk pembangunan, selanjutnya menjadi berkurany
Jadi ‘devisa yang diperoleh dari hasil ekspor tidak dapat digunakan
untuk_mengimpor barang-barang kapital yang lebih penting lagi,
melainkan harus digunakan untuk membayar kembali pinjaman luar
negeri yang sudah tiba saat pembayarannya baik secara mengangsur
maupun seluruhnya. Dengan demikian maka terjadi suatu penurunan

daya beli (purchasing power) di dalam negeri.



B. Saran-saran

1.

B2

Pemerintah Indonesia sebaiknya tidak menenggelamkan diri mengikuti
arus mekanisme kapitalisme global, yang dalam prakteknya banyak
bertentangan dengan aturan syari’at Istam.

Pemerintah  hendaknya mencegah terjadinya  penguasaan sektlor
kepemilikan umum oleh swasta, baik swasta asing maupun melalui
privatisasi BUMN. Pemerintah harus mengupayakan kembali pengelolaan
tersebut secara efisien dan mengembalikan hasilnya "epada yang Herhak
yaitu untuk kepentingan dan kemakmuran seluruh rakyat, sehingga tidak

harus menggantungkan defisit anggaran belanja kepada hutang luar negeri.
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Lampiran 1

A. Terjemahan al-Qur'an

No| Him Bab | Foot Terjemah
note ]
1 9 1 19 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada

Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan
hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikerabalikan. (Q.S. al-
Bagarah (2) : 245)

2 9 1 20 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi'ar-svi'ar Allah, dan jangan
melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
‘angan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan
(pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji,
Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
Karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya. (QS. Al-Maidah (5) : 2)

3 25 2 23 Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari
sebagian yang lain dalam hal rezki, tetapi
orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itv)
tidak mau memberikan rezki mereka kepada
budak-budak yang mereka miliki, agar mereka
sama (merasakan) rezki itu. Maka Mengapa
mereka mengingkari nikmat Allah?. (QS. An-
Nahl (16) : 71)

4 30 2 35 Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), Maka Ketahuilah,
bahwa Allah dan rasul-Nya akan 4
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari
pengambilan riba), Maka bagimu pokok.




hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya. (QS. Al-Baqgarah (2) : 279)

- 30-31

37

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis
di antara kamu menuliskannya dengan benar.
dan janganlah penulis enggan menuliskannya
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah otang
yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang
akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertak wa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika
yang berhutang itu orang yang lemah akalaya
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah
walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangaa)
apabila mereka dipanggi!; dan janganlah kamu
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun
besar sampai batas waktu membayarnya. yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebh
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai‘yang kamu jalankan di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya. dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang
demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-
Bagarah (2) : 282) '

32

40

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-()za}l g
yang seandainya meninggalkan dibelakang

mereka anak-anak yang lemah, yang mereka |

11




khawatir terhadap (kesejahteraan) mercka. oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar. (QS. An-Nisa (4) : 9)

35

47

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
aqad itu. dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. (QS.
Al-Maidah (5) : 1)

37

32

Apabila kamu diberi penghormatan dengan
sesuatu penghormatan, Maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik dari
padanya, atau balaslah penghormatan itu
(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu. (QS. An-
Nisa (4) : 86)

90

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, Maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. dan menyedckahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika
kamu Mengetahui. (QS. Al-Bagarah (2) : 280)

10

95-96

Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami tersalah. Ya-Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami
apa yang tak sanggup kami memikulnya. heri
ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami,
Maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir." (QS. Al-Baqarah (2) . 286)

11X




Lampiran 1

B. Terjemahan Al-Hadist

No. | Him | Bab | Foot Note Terjemahan

1. 36 11 49 Penundaan debitur yang mampu menghalalka;
kehormatan dan sanksi kepadanya. (HR. Bukbart)

2. 36 I 50 Penundaan pembayaran hutang bagi debitur yang
mampu adalah perbuatan dhalim. (HR. Bukhari)

3. 38 II 53 Bahwasanya sebaik-baik manusia_adalah yang

terbaik dalam melunasi hutang. (HR. Bukhar)

v



24. | 76 I | Utang yang belum dilunasi

25. 1 86 I | Keseimbangan dalam pembiayaan

26. | 91 I | Sumber-sumber pengeluaran
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BIOGRAF 1 ULAMA DAN SARJANA

Prof. Dr. Syekh Mahmud Syaltut

‘Beliau dilahirkan pada tanggal 23 April 1893 di desa Minyah bani Manshur,
Distrik al-Bairut, Karesidenan al-Bukhariah. Sesuai dengan tradisi masyerakat
Islam di mesir pada waktu itu, penduduknya dimulai dengan belajar kitab suci al-
Qur’an dan setelah berhasil menghafal al-Qur’an pada tahun 1906 beliau masuk
lembaga pendidikan agama di al-Ma’had al-Dini di Iskandariyah. Dan pada tahun
1927 beliau diangkat menjadi guru pada nperguruan tinggi al-Azhar di Cairo.

Di bawah pemerintahan Republik Persatuan Arab beliau diangkat menjadi
Penaschat Muktamar Islam, kemudian beliau diangkat menjadi Wakil Rekior dan
pada tanggal 21 oktober 1958 menjadi guru pada perguruan tinggi al-Azhar Mesir.

Buku-bukunya yang dikarang oleh beliau amat banyak diantaranya: al-
Fatawa, Fighu al_qur’an wa Sunnah, Kitab Muqaranati dan al-Islam ‘Agidoh Wa
Syari’ah.

Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928 Beliau
juga sebagai alumni Perguruan Tinggi Islam Negeri yang sekarang menjadi
Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 1956. Kemudian melanjutkan
studinya di Universitas Baghdad tahun 1957-1958 dan memperoleh getar
Magister dalam Dirasah Islamiyah tahun 1965 di Cairo. Dan mengkuti studi
purna sarjana filsafat di Universitas Gadjah Mada tahun 1971-1972. Lektor pada
UGM dengan rangkapan islamologi Hukum Islam dan Pendidikan Agama Islam.
Dan menjadi dosen luar biasa di Universitas Muhammadiyah, UII dan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta juga sebagai anggota tim pengkajian Hukum Islam paca
badan pembinaan Hukum Nasiopal, Departemen Kehakiman R2publik Indonesia.

Buku-buku karangan beliau yang telah diterbitkan antara lain: Hukum Waris
Islam, Hukum pErkawinan Islam, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Akhlag dan
Hukum dalam Islam, Negara dan Pemerintahan [slam.

Dr. Yusuf Qardawi.

Beliau dilahirkan di Mesir pada tahun 1928. Ketika usianya belum genap 10
tahun beliau telah hafal al-Quran di Ma’had Thanthada Ma’mad Tsanawi.
Kemudian beliau meneruskan studinya ke Universitas al-Azhar Fakultas
Ushuludin hingga menyelesaikan program: doktortya pada tahun 1973 dengan
disertai “Zakat dan pengaruhnya dalam mengatasi problema social”. Pada tahun
1957 beliau memasuki institusi pembahasan dan pengkajian Arab dengan meraih
Diploma Tinggi Bahasa dan Sastra Arab.
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Sayyid Sabiq

Sayyid Sabig Muamad at-Tiami (Istana Distrik al-Baqur Provinsi al-
Manufiah, Mesir 1915) adalah Ulama Kontemporer Mesir yang memiliki reputasi
Internasional di bidang Dakwah dan Figih Islam, terutama melalui karya
monumentalnya, Figih as-Sunnah. Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertsma di
Kuttab, tempat belajar pertama untuk menulis, membaca dan membaca al-Qur’an.
Beliau memasuki Perguruan al-Azhar 2 tahun dengan memperoleh asy-Syahadah
al-*Alimiyyah. Ijazah tertinggi di al-Azhar ketika itu, yang nilainya setingkat
dengan ijazah Doktor. Beliau banyak menulis buku yang sebagian sudah beredar
di Dunia Islam termasuk di Indonesia, misalnya Figh as-Sunnah, al-‘Aqoid al-
Islamiyyah, Da’wah al-Islam, Islamuna, ‘Anasir al-Quwwah fi al-Islam, Baqah
az-Zahar dan as-Salah wa at-Taharah wa al-Wudu’ dan lain-lainnya.

Abu Abdullah Muhammad bin Idris

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin lsma’il bin Ibrahim
bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari. Ia adalah salah seorang dari periwayat
dan ahli hadis yang terkenal. Dia lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari,
dibangsakan kepada tempat kelahirannya, yaitu Bukhara. Disamping terkenal
sebagai penghafal hadis , Imam Bukhari juga terkenal sebagal pengarang yang
produktif. Di antara karangan-karangannya yang terkenal adalah al-Jami’ as-
Sahih, at-Tarih as-Sagir, at-Tarih al-Ausat, at-Tarih al-Kabir, Tafsir al-Musnad
al-Kabir, ktab al-‘llat, Kitab al-Du’afa’, Aami as-Sahabah, dan Kitab al-Kuna.
Semua mengenai hadis. Kitab ail-Jami’ as-Sohih  al-Bukhari merupakan
karangannya yang terpenting dan terbesar dalam bidang hadis.

Abu al-Husain Muslim

Nama lengkapnya_ adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi
an-Naisaburi. ‘Ta ' dinisbahkan ‘dengan nama an-Naisaburi karena ia lahir di
Naisaburi pada tahun 202 H/ 817 M dan wafat di Naisaburj tahun 261 H/ 875 M.
Imam Muslim adalah seorang yang sangat mencintai ilmu pengetahuan dan sangat
tekun mencarinya, terutama dalam bidang hadis. Guru-guru Imam Muslim, secara
umum, boleh dikatakan sama dengan guru-guru Imam Bukhari, hanya saja bahwa
Muslim pernah berguru kepada Imam Bukhari, terutama ketika Imam Bukhari
dating ke Naisaburi. Salah satu kitan yang terkenal dari Imam Muslim adalah al-
Jami’ as-Sahih Muslim atau yang lebih dikenal dengan nama Sahih Bukhari.

Wahbah az-Zuhaili

Wahbah az-Zuhaili lahir pada tahun 1351 H/ 1932 M di Dir Athiyah
Damaskus (Syurieh). Ayahnya bernama Syekh Musthafa az-Zuhaili, seorang
ulama yang hafal Al-Qur’an dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewakru kecil
Wahbah belajar di Sekolah Dasar (ibtidaiyyah) dan menengah (Tsanawiyah), di
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Kuliah Syar’iyyah, keduanya di DDamaskus. la memperoleh predikat kesarjanaan
dari Fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar pada tahun 1956 M.

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di Fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil Dekan, kerrudian
Dekan dan Ketau Jurusan Figih Islami wa Madzahabih di Fakultas yang sama. Ia
mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam bidang Fiqih,
Tafsir dan Dirasah Islamiyyah. Sebagai ulama dan pemikir Islam, Az-Zuhaili
telah menulis lebih dari 30 tulisan. Di antara karya-karyanya adalah: Ushul al-
Figih al-Islami, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah
wa al-Syari’ah wa al-Manhaj.

Ihnu Majiah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini
Tbnu Majah, lahir pada tahun 207 H. Wafat pada hari selasa delapan hari sebelum
berakhirnya bulan Ramadhan 275 H. Beliau mengumpulkan 4000 hadis yang
terkumpul dalam kitab Sunan Ibn Majah. Kitab ini termasuk dalam kitab tujuh
yaitu setelah Imam Malik Ibnu an-Nas dalam kitabnya muwata’.

Abu Abdillah Muham:mad bin Idris

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi’i.
Beliau dilahirkan pada tahun 150 H di Gozza suatu kota di tepi pantai Palestina
Selatan. Saat beliau berumur 2 tahun, ibunya membawa ke tanah kelahiran orang
tuanya, Makkah dan akhirnya menetap di kota tersebut sampai menjadi dewasa.
Sebagai orang yang mempunyai perkembangan otak lebih cepat dari pada
jasmaninya, beliau sudah hafal al-Qur’an sejak usia 7 tahun.

Dalam perantauan ilmunya, beliau pergi ke Madinah menernui Imam Malik
untuk minta ijin agar diperkenankan meriwyatkan hadis-hadisnya. Imam Malik
mengijinkannya, beliau dites terlebih dahulu untuk membacakan kitab al-Muwata®
dihadapannya, sang guru:merasa heran atas kepandaian-muridnya dan sekaligus
berkata, “jika ada seseorang yang berbahagia, maka inilah pernudanmya”. Orang-
orang Makkah ' memberi " gelar Kepada beliau “Nasiru al-Hadis” (penolong
memahamkan hadis). Beliau salah seorang dari Imam empat Mazhab.
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